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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
« Ba B Be
<& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka danha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas
B Ra R Er
B Zai Z Zet
Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)
¢ Ghain G Ge
< Fa F Ef
& Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Jd Lam L El
° Mim M Em
N Nun N En
B Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah X Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Vokal Vokal
Tunggal rangkap Panjang
)=a ) =
b= ¢l = ai gl=1
i=u s =au sd=i

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

daa 31 ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan /h/

Vi

mar atun jamilah




Contoh:
dab ditulis fatimah

. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy, ditulis rabbana
2 ditulis al-barr

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama denganhuruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh:
wsadd)  ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
sandl  ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

adl) ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
J 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh: <l ditulis umirtu
s ditulis syai’un
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan
itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh
jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan
(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling
memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat,
mereka itulah orang-orang zalim.”

(Q.S. Al-Hujurat Ayat 11)



ABSTRAK

Salsabela, Dhea Ananda, 2024. Implementasi Program Sekolah
Ramah Anak Dalam Upaya Pencegahan perilaku Bullying Pada
Peserta Didik Di SD Islam 02 Kota Pekalongan. Skripsi ini prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Siti Mumun Muniroh, S.Psi.,M.Ma

Kata Kunci : Implementasi, Program Sekolah Ramah Anak, Bullying

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya perilaku bullying
yang terjadi di sekolah dasar menunjukkan suatu bentuk gejala sosial,
perilaku ini cenderung terjadi kepada pelajar di sekolah. Pemerintah
telah menerapkan berbagai program untuk mengurangi tindakan
bullying di sekolah. Salah satu programnya adalah Sekolah Ramah
Anak.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk memberikan
deskripsi pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di SD Islam 02
Pekalongan, (2) Untuk memberikan deskripsi mengenai hasil dalam
Implemetasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya Pencegahan
Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di SD Islam 2 Pekalongan.

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan dan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan program sekolah ramah anak di
SD Islam 02 Kota Pekalongan dalam programnya dapat mengatasi
bullying yang terjadi di lingkungan sekolah karena dalam program
sekolah ramah anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan memiliki tiga
langkah-langkah dalam pelaksanaan yaitu meliputi perencanaan,
pelaksananaan, dan evaluasi. Selain itu terdapat juga faktor pendukung
dan faktor penghambat program sekolah ramah anak di SD Islam 02
Kota Pekalongan. Terdapat 4 faktor pendukung program sekolah ramah
anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan yaitu, a) adanya program
sekolah yang terjadwal, b) kebijakan sekolah yang tegas, c)
menyediakan layanan bimbingan dan konseling, d) melibatkan
partisipasi orang tua. Adapun faktor penghambatnya yaitu, a)
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Lingkungan luar sekolah yang terbawa oleh anak ke sekolah, b)
Terbatasnya sumber daya, c) Sulit mengatur pertemuan dengan komite
sekolah, d) Kurangnya pemahaman tentang pentingnya SRA dan
bagaimana mengatasi perilaku bullying. Hasil dari implementasi
program sekolah ramah di SD Islam 02 Kota Pekalongan dengan
dilaksanakannya program-program Yyang ada sehingga dapat
mengurangi terjadinya tindakan bullying yang terjadi di SD Islam 02
Kota Pekalongan.

Xii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi dengan judul “Implementasi Program Sekolah
Ramah Anak Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik Di SD Islam 02 Kota Pekalongan”.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad saw yang telah membawa risalah
Islam sehingga dapat menjadi bekal hidup kita baik di dunia dan
akhirat.

Suatu kebanggaan tersendiri jika suatu tugas dapat terselesaikan
dengan sebaik-baiknya. Bagi penulis, penyusunan skripsi merupakan
tugas yang tidak ringan. Penulis sadar banyak hambatan dalam proses
penyusunan skripsi ini. Akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan,
tentunya karena beberapa pihak yang telah membantu penulis dalam
penyusunan ini. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih
sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. Selaku Rektor
Universitas Agama Islam Negeri K.H. Abdurahman Wahid
Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag. Selaku Ketua
Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu Juwita Rini M.Pd. Selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Agama
Islam Negeri K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan dan Ibu Hafizah

Xiii



Ghany Hayudinna, M.Pd. selaku dosen wali akademik yang selalu
memberikan ilmu bermanfaat serta motivasi kehidupan.

. Ibu Dr. Siti Mumun Muniroh, S.Psi.,M.A. selaku dosen pembimbing
yang telah berkenan meluangkan waktu, mencurahkan tenaga dan
pikirannya dalam penyusunan skripsi ini sehingga dapat selesai
dengan baik.

. Segenap Dosen Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan yang telah
memberikan berbagai macam ilmu serta motivasi selama belajar di
Universitas Islam Negeri K.H Abdurahman Wahid Pekalongan

. Almamaterku Universitas Islam Negeri K.H Abdurahman Wahid
Pekalongan, tempat menimba Ilmu yang saya banggakan.

. Semua pihak yang turut andil dalam penyelesaian Skripsi ini yang
tidak dapat penulis sebut satu persatu. Penulis menyadari, apa yang
disajikan dalam skripsi ini bukanlah suatu penelitian yang sempurna.
Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan. Semoga

skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. Aamiin

Pekalongan, 30 Mei 2024

Penulis

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........ccccevvveiieeen. i
NOTAPEMBIMBING ........oooiii e ii
PENGESAHAN ...ttt iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ... v
PERSEMBAHAN ..ot viii
MOTTO e b et sbe st e s b e e ereanes X
ABSTRAK ...ttt e Xi
KATAPENGANTAR ..ot e Xiii
DAFTAR ISH .o XV
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XiX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XX
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang.........ccooveieiieiiic e 1

B. Rumusan Masalah ..o 7

C. Tujuan PenelItian .........cccveiuiiieiieie e 7

D. Kegunaan Penelitian ..........cccoovveviiieiieeie e 7

E. Metode Penelitian.........ccccooviiiiiiiiiinieeeee e 8

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian............cccccevevieeincieneennnn, 8

2. SUMDEr Data.......ccoveiiieiicieieee e 9

3. Teknik Pengumpulan Data ..........ccooereieienineninisieeees 9

4. Teknik AnalisisS Data .........ccccvieerierieiieiieie e sree e 11

F. Sistematika Penulisan SKripSi...........cccoveiiiiiiieiecie e 13
BAB 11 LANDASAN TEORI ..ot 15
A, DESKIIPST TEOM ..uviivieieeie et 15

1. Sekolah Ramah AnakK .........cccccevvviienieeieiie e 15

XV



B.
C.

Definisi Sekolah Ramah Anak .........cccccovvveniiiniinininnn,
Kebijakan Sekolah Ramah AnakK............ccccooviiiiiiicnenn,
Tahapan Sekolah Ramah Anak.............cccooiininiiiiicienn,
BUIYING .
Definisi BUllYING ....ccoooiviiiiiiic e

o ® N O T

Jenis — Jenis BUullying .........cccoeveiiiiiiiecie e

c. Dampak BUllYINg.......ccccoveiueiiiiiiee e,
Penelitian Yang Relevan ..........cccccooveieiicvieie e
Kerangka Berpikir..........ccocooveiiiiiiiic e

BAB I HASIL PENELITIAN ....cooiiiiiieee e
A. Gambaran Umum SD Islam 02 Kota Pekalongan......................

B.

1. Sejarah Singkat SD Islam 02 Kota Pekalongan ..................
2. Profil SEKOlaN ..o
3. Visi, Misi, dan TUJUAN ......ccoeeiiiiieciecce e
A, Tatad TErID ..o
5. Struktur OrganiSasi..........ccceiverueiieieerieiieseese e see e ens
6. Data Guru dan Karyawan ............cccccvevviieieenesneesee e e
7.DAEA SISWA......eevieiiiiiiesie e
8. Data Sarana dan Prasarana ...........ccceceeerenenenesesesnesseenns

Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di SD
Islam 02 Kota Pekalongan .............cccooveveiieiiieieeie e

Hasil Dalam Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik di SD Islam 02 Kota Pekalongan..............ccocovevrviveiienenn

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN ...,
A. Analisis Implementasi Program Sekolah Ramah Anak

Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik di SD Islam 02 Kota Pekalongan ...........c.ccocovvvvrvennnnnn.

XVi



B. Hasil Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam
Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di

SD Islam 02 Kota Pekalongan............ccccoooveveivieiieneeiie e, 103
BAB V PENUTUP ..ottt 107
AL SIMPUIAN ... 107
B. SAraN ..o 108
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xvii



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Profil SEKOIah .........cccooviiiiiiiie e 40
Tabel 3. 2 Profil Kepala Sekolah ... 41
Tabel 3. 3 Struktur OrganiSasi ...........ccccvveveiieeieeie e s s e 44
Tabel 3. 4 Data Guru dan Karyawan ............ccccceeveevieiiienesieesieese e 45
Tabel 3. 5 Data Siswa SD Islam 02 Kota Pekalongan...................c....... 46
Tabel 3. 6 Data Sarana dan Prasarana.............ccccoevereieneneneieseneesesnens 46

Tabel 3. 7 Klasifikasi Sekolah Ramah Anak di SD Islam 02 Kota
PEKAIONGAN ...t e 47
Tabel 3. 8 Sarana Pedukung dalam Penerapan Program Sekolah

RAMAN ANGK ... e 49

Xviii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran1 : Surat ljin UIN K. H. Abdurrahman Wahid

Lampiran 2 : Surat Keterangan dari SD Islam 02 Kota Pekalongan
Lampiran 3 : Pedoman Wawancara

Lampiran4  : Transkip

Lampiran5 : Pedoman Observasi

Lampiran 6  : Transkip Observasi

Lampiran 7  : Pedoman Dokumentasi

Lampiran 8  : Transkip Dokumentasi

Lampiran 9  : Dokumentasi

Lampiran 10 : Daftar Riwayat Hidup

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bullying seringkali terjadi di tingkat Sekolah Dasar (SD).
Sekolah Dasar adalah jenjang pendidikan formal paling dasar di
Indonesia yang memiliki peran penting dalam mengawali proses
pendidikan lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 28 ayat 1 bahwa setiap orang berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya,
berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat
manusia. Dengan kata lain, pendidikan dasar di Indonesia
bertujuan untuk memberikan dasar yang kokoh bagi perkembangan
intelektual, pengetahuan, karakter, moralitas, dan keterampilan
yang diperlukan untuk menghadapi pendidikan lanjutan, mirip
dengan bagaimana yayasan yang kuat menjadi dasar yang
mendukung segala hal di atasnya.

Perilaku yang melenceng dari norma yang terjadi pada siswa
sekolah dasar tidak hanya mencakup tindakan kekerasan, yang
merupakan salah satu bentuk perilaku agresif. Faktanya, beberapa
tindakan yang biasanya dianggap sebagai perilaku yang biasa-biasa
saja pada anak usia SD kadang-kadang dapat dianggap sebagai
perilaku yang melenceng dari norma. Ini termasuk tindakan seperti
ejekan terhadap teman, pemukulan, mencubit, menarik rambut, dan
menjatuhkan teman mereka saat sedang berjalan.*

Seringkali perilaku bullying tidak mendapatkan perhatian
dari orang tua dan pihak sekolah. Biasanya, orang tua dan staf
sekolah beranggapan bahwa ejekan, pertengkaran, atau gangguan
terhadap anak lain adalah hal yang umum terjadi di lingkungan
sekolah dan bukan merupakan masalah serius. Biasanya, suatu

! Putu Yulia Angga Dewi, “Perilaku School Bullying Pada Siswa Sekolah
Dasar”, Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1, (Bali : Sekolah Tinggi
Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja, 2020), halm. 40.



perilaku dianggap sebagai bullying ketika telah mengakibatkan
cedera fisik atau masalah fisik pada korban. Namun, penting untuk
dicatat bahwa definisi bullying tidak hanya mencakup tindakan
kekerasan yang menyebabkan cedera fisik.?

Bullying adalah salah satu bentuk perilaku agresif dimana
terjadi pemaksaan psikologis atau fisik terhadap seseorang atau
sekelompok orang yang “lebih lemah”. Pelaku pelecehan, yang
biasa disebut pelaku intimidasi, bisa berupa individu atau
kelompok, dan percaya bahwa mereka mempunyai kekuatan untuk
melakukan apa pun terhadap korbannya. Korban juga menganggap
dirinya lemah dan tidak berdaya serta selalu merasa terancam oleh
perundungan.®

Sebanyak 84% pelajar pernah mengalami tindak kekerasan,
menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (Kemen PPPA) yang dituangkan dalam Strategi Nasional
Penghapusan Kekerasan Terhadap Anak periode 2016-2020.
Dengan kata lain, 8 dari 10 siswa pernah mengalami kekerasan.
Rincian bentuk kekerasannya, 40% siswa berusia 13 hingga 15
tahun melaporkan kekerasan fisik dari teman sebaya, termasuk
45% anak laki-laki yang mengidentifikasi guru atau personel
sekolah sebagai pelaku kekerasan, dan 75% siswa yang melakukan
kekerasan, sedangkan anak perempuan mengidentifikasi guru atau
sekolah sebagai pelaku kekerasan. Berisi 22% dari pejabat publik
dituduh sebagai pelaku kekerasan, dan 50% anak-anak melaporkan
adanya perundungan di sekolah.”

Dikutip dari laman KPAI, data KPAI (Komisi Perlindungan
Anak Indonesia) pada tahun 2019 mencatat bahwa 67% kekerasan

2 Nadia Dewi, Dkk, “Perilaku Bullying Yang Terjadi di SD Negeri Unggul
Lampeuneurut Aceh Besar”, Jurnal Iimiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1,
No.2, (Aceh : FKIP Unsyiah, 2016), halm. 38.

® Ela Zain Zakiyah, Dkk. “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam
Melakukan Bullying”, Jurnal Penelitian & PPM, Vol.4. No.2, (Bandung : Universitas
Padjajaran, 2017). Halm. 326.

* Supartjo Herlambang, Dkk. “Gambaran Perilaku Perundingan (Bullying)
Siswa Sekolah Dasar Di Kota Jambi”, Naskah Prosiding Temilnas XI IPPI, (Malang :
Universitas Jambi, 2019). Halm 647.
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bidang pendidikan terjadi di jenjang sekolah dasar, dimana trend
kasusnya di dominasi oleh bullying. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh lembaga pemerintah dalam hal ini Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak untuk
memutuskan mata rantai kekerasan di lingkungan pendidikan
menggalakan Sekolah Ramah Anak. Harapannya dengan
diterapkan program Sekolah Ramah Anak adalah anak merasa
nyaman, senang, tentram, tidak terancam serta menumbuhkan
karakter dan kemandirian di sekolah.”

Maraknya kasus bullying yang terjadi di Indonesia ini
membuat kita para orang tua tentunya khawatir dengan
keselamatan anak selama mereka berada di sekolah. Tindakan
bullying ini bisa terjadi antar siswa, siswa dan guru, maupun guru
dengan orang tua. Salah satu contoh bullying antar siswa yang
sering terjadi yaitu dengan memanggil julukan nama orang tua
misalnya dengan kata yang buruk atau kurang pantas didengar
yang berupa celaan. Tak jarang juga mereka saling memukul atau
menendang satu sama lain.

Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah program untuk
mewujudkan kondisi aman, bersih, sehat, peduli, dan berbudaya
lingkungan hidup, yang mampu menjamin pemenuhan hak dan
perlindungan anak dari kekerasan, dikriminasi. Program SRA
merupakan program sekolah yang bertujuan mewujudkan
pemenuhan hak dan perlindungan anak selama 8 jam anak berada
di sekolah sehingga anak merasa nyaman, aman selama berada di
sekolah. Indikator Sekolah Ramah Anak meliputi: 1) kebijakan
SRA, 2) pelaksanaan kurikulum, 3) pendidikan dan tenaga
kependidikan terlatih hak-hak anak, 4) sarana dan prasarana SRA,
5) partisipasi anak, dan 6) partisipasi orang tua, lembaga

® Chairiyah, Dkk, “Sekolah Ramah Anak Sebagai Wujud Perlindungan
Terhadap Hak Anak di Sekolah Dasar”, Trihay: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 7.
No. 3, (Yogyakarta : Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 2021), halm 1213.



masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan
alumni.®

Oleh sebab itu, pihak sekolah merasa perlu menciptakan
ruang komunikasi dan kemitraan yang kuat antara sekolah dengan
orang tua, sebab keluarga masih diyakini sebagai pihak yang
meletakkan landasan moral yang di atasnya terdapat seluruh
institusi sosial di bangun. Maka sinergi antara guru dan orang tua
juga menjadi poin penting dalam proses pembentukan karakter
anak.’

Salah satu sekolah yang memiliki program sekolah ramah
anak di Kota Pekalongan yaitu SD Islam 02 Pekalongan. Sekolah
ini menjadikan program sekolah ramah anak untuk peningkatan
mutu pendidikan  dan juga dijadikan sebagai pembentukan
karakter peserta didik agar menjadi lebih baik. Program Sekolah
Ramah Anak yang diterapkan di sekolah dasar tersebut lebih
menekankan kepada program penguatan karakter peserta didik. SD
Islam 02 Kota Pekalongan menjadi sekolah ramah anak karena di
SD Islam 02 Kota Pekalongan memiliki kantin yang sehat,
merupakan kawasan bebas rokok, merupakan kawasan bebas miras
dan NAPZA (Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat), dan
merupakan kawasan bebas LGBT (Leshian, Gay, Biseksual, dan
Transgender), merupakan kawasan bebas kekerasan , baik
kekerasan verbal maupun nonverbal.®

Sekolah ini  termasuk sekolah swasta yang sudah
berakreditasi A. Lingkup SD Islam 02 Pekalongan sendiri adalah
sekolah yang terkenal berwawasan keagamannya bahkan di
sekolah ini peserta didik laki-laki dan perempuannya dipisah

® Wuri Wuryandani, Dkk, “Implementasi Pemenuhan Hak Anak Melalui
Sekolah Ramah Anak”, Jurnal Civics : Media Kajian Kewarganegaraan, Vol. 15,
No. 1, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), halm. 87.

Zuraida Adam, Suadi, Abidin, ”Pola Parenting Pembentukan Karakter

Siswa Sekolah Dasar Negeri 6 Kabupaten BIREUN”, Jurnal IImu Sosial dan limu
Politik Malikussaleh, Vol. 1, No. 1, (Aceh : Universitas Malikussaleh, 2020). Halm.
47.

¥ Mumtaza Muhajiroh, Kepala Sekolah SD Islam 02 Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Maret 2023.
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seperti pondok pesantren. Di SD Islam 02 Pekalongan ini semua
peserta didiknya berjenis kelamin laki-laki, dengan kondisi yang
seperti ini berpeluang terjadinya bullying, keributan, perkelahian,
ejekan antar sesama. Maka dari itu SD Islam 02 Kota Pekalongan
terpilih menjadi Sekolah Ramah Anak karena untuk mengantisipasi
terjadinya bullying. Dilihat dari peserta didiknya yang mayoritas
berjenis kelamin laki-laki. Dengan permasalahan yang terjadi di
SD Islam 02 Kota Pekalongan yaitu terkait kondisi yang dapat
menimbulkan terjadinya bullying ini membuat cemas orang tua
atau wali murid peserta didik.®

Terkait permasalahan yang terjadi di SD Islam 02 Kota
Pekalongan tersebut orang tua atau wali murid peserta didik
mengambil tindakan bagaimana cara mengatasi permasalahan
tersebut. Orang tua atau wali peserta didik memerlukan hubungan
komunikasi yang baik dengan guru untuk menyelesaikan
permasalahan ini agar tidak terulang kembali. Di SD Islam 02 Kota
Pekalongan mempunyai program parenting class dimana program
ini yaitu terjalinnya komunikasi yang baik dengan orang tua
mengenai perkembangan anak di sekolah sehingga membuat orang
tua percaya dan merasa nyaman. Selain itu, di SD Islam 02 Kota
Pekalongan menyediakan layanan psikologi bagi anak yang
mempunyai masalah, di SD Islam 02 Kota Pekalongan juga
memiliki komite kelas dan komite sekolah tujuan dari adanya
komite ini sebagai wadah konsultasi dalam mengatasi
permasalahan yang mungkin terjadi lingkungan sekolah khususnya
pada kasus bullying. SD Islam 02 Kota Pekalongan juga bekerja
sama kepada komite pusat untuk membantu permasalahan yang
terjadi di sekolahan khususnya kasus bullying.*

Salah satu Tindakan bullying yang pernah terjadi di SD Islam
02 Pekalongan adalah ketika seorang siswa diragukan akan
kepribadiannya. Siswa tersebut menunjukkan perilaku yang tidak

® Mumtaza Muhajiroh, Kepala Sekolah SD Islam 02 Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Maret 2023.

19 Mumtaza Muhajiroh, Kepala Sekolah SD Islam 02 Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 Oktober 2023.



umum, membuat orang tua khawatir. Khususnya karena siswa
tersebut termasuk dalam kategori anak yang cenderung pendiam.
Oleh karena itu, dibutuhkan bimbingan baik dari pihak sekolah
maupun orang tua untuk membantu mengatasi situasi tersebut.
Komite sekolah turut ambil bagian dengan mengambil langkah
untuk menenangkan situasi, seperti memberikan waktu bagi siswa
tersebut untuk beristirahat di rumah dan mendekatinya melalui
pendekatan yang diberikan oleh orang tua. Meskipun demikian,
ketika siswa tersebut dibawa ke seorang psikolog, tidak ditemukan
masalah signifikan terkait situasi tersebut.**

Di SD Islam 02 Kota Pekalongan, mereka menjalankan
program yang disebut "One Day One Hadist." Setiap hari setelah
pembacaan doa pagi Wirdhushoba, seorang guru membacakan satu
hadist yang berfokus pada pembentukan karakter peserta didik.
Setelah itu, guru dan peserta didik bersama-sama mengulas hadis
tersebut untuk memastikan pemahaman peserta didik terhadap
maknanya. Tujuan dari program ini juga merupakan salah satu
yang di laksanakan di SD Islam 02 Kota Pekalongan sebagai upaya
pencegahan terjadinya kasus bullying di sekolah. Program ini
memberikan dampak positif bagi peserta didik karena dalam setiap
makna hadist mengandung karakter-karakter positif. *?

Dengan uraian di atas, penulis tertarik mengambil judul
”Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Di SD Islam
02 Kota Pekalongan”. Dengan ini alasan peneliti tertarik
mengangkat judul tersebut yang merupakan penelitian kualitatif,
karena di SD Islam 02 Kota Pekalongan dengan predikat sekolah A
telah dideklarasikan sebagai Sekolah Ramah Anak di Kota
Pekalongan dengan berbagai macam program yang diterapkan
untuk peningkatan mutu pendidikan dan juga dijadikan sebagai
pembentukan karakter peserta didik agar menjadi lebih baik.

11 Observasi dan Wawancara, Kepala Sekolah lbu Mumtaza Muhajiroh,
Kamis 12 Oktober 2023, Pukul 08.45, SD Islam 02 Pekalongan.

12 Observasi dan Wawancara, Kepala Sekolah lbu Mumtaza Muhajiroh,
Kamis 12 Oktober 2023, Pukul 08.45, SD Islam 02 Pekalongan.



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Implementasi Program Sekolah Ramah Dalam
Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di SD
Islam 02 Kota Pekalongan?

Bagaimana Hasil dalam Implemetasi Program Sekolah Ramah
Anak Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada
Peserta Didik di SD Islam 02 Kota Pekalongan?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk memberikan deskripsi pelaksanaan Program Sekolah
Ramah Anak Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying
Pada Peserta Didik di SD Islam 02 Pekalongan.

Untuk memberikan deskripsi mengenai hasil dalam
Implemetasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di SD Islam
2 Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan dalam wawasan dan memperluas bahan literarur
ilmu pengetahuan secacra teoritis daan secara khusus terkait
dengan Progam Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik.

Kegunaan Praktis

a. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai Progam Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik.

b. Kepala Sekolah
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan melaksanakan program sekolah ramah
anak.



c. Guru
Sebagai informasi terkait Progam Sekolah Ramah Anak
Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik.

d. Peserta Didik
Sebagai informasi bagi siswa terkait dengan upaya
pencegahan perilaku bullying.

e. Peneliti lain
Sebagai rujukan bagi peneliti lain untuk lebih
mengembangkan penelitian pada aspek lain yang belum
dibahas Progam Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta Didik.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian
lapangan karena penelitian ini mengumpulkan informasi
dan menganalisis data berupa kata (lisan maupun tulisan)
dan perbuatan manusia dengan menjelaskan variable
penelitian secara mendalam dan mendetail kemudian
menghasilkan data deskptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang atau perilaku yang diamati. Penelitian ini
berupaya mendiskripsikan Implementasi Program Sekolah
Ramah Anak Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying
Pada Peserta Didik Di SD Islam 02 Pekalongan.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kebijakan yang
diperolen melalui penjelasan dan pemahaman naratif
tentang Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada Peserta
Didik Di SD Islam 02 Pekalongan.



2.

3.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan sesuatu yang
menjadi tempat data diperoleh. Adapun penjabaran sumber
data yang digunakan penulis dalam penelitian ini diantaranya :
a. Sumber Data Primer
Sumber data yang diperoleh langssung dari
responden penelitian. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 4,5,6 SD
Islam 02 Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data Yyang
menjadi pendukung dari data primer. Sumber data
sekunder dapat diperoleh setelah wawancara dengan
pendukung dalam hal ini yaitu peserta didik kelas 4,5,6
SD Islam 02 Kota Pekalongan. Sumber lain juga bisa
berasal dari hasil telaah rujukan yang diperoleh dengan
membaca berbagai buku, hasil penelitian, bahan kuliah,
maupun artikel yang relevan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan bahan-
bahan yang dibutuhkan melalui penelitian lapangan, yaitu
dengan mengamati objek penelitian. Peneliti terjun langsung
ke lokasi penelitian yaitu SD Islam 02 Pekalongan. Teknik
pengumpula data yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menanyakan langsung kepada sumber-
sumber terpilih, baik secara lisan maupun tertulis
mendengarkan informasi dari partisipan. Ada tujuh
langkah dalam menggunakan wawancara untuk
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, diantaranya
(1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan
dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang
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akan menjadi bahan pembicaraan, (3) mengawali atau
membuka alur wawancara, (4) melangsungkan alur
wawancara, (5) mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara,
(6) menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan
lapangan, dan (7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil
wawancara yang diperoleh.*®

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara
terstruktur dalam proses pengumpulan data. Teknik
wawancara terstruktur menggunakan pedoman wawancara
yang telah disiapkan. Wawancara terstrukturr digunakan
untuk menggali data secara komperhensif yang berkaitan
dengan rumusan masalah yang ada pada penelitian.
Pertama peneliti menanyakan poin-poin pertanyaan yang
telah disusun, selanjutnya peneliti menanyakan kembali
secara mendalam kepada narasumber. Narasumber yang
akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu, siswa,
kepala sekolah, dan guru SD Islam 02 Pekalongan.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu cara yang tidak
hanya dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati dan
mencatat untuk memperoleh data sederhana, tetapi juga
salah satu cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh
informasi tentang objek disekitarnya dengan lebih
mudah.'* Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian,
peristiwa, objek, kondisi, atau suasana tertentu dan
perasaan emosi seseorang.

Terdapat tujuh karakteristik dalam kegiatan
observasi, dan selanjutnya menjadi proses tahapan
observasi. Tahapan atau proses observasi tersebut meliputi
pemilihan  (selection),  pengubahan  (provocation),

135, Pd. Albi Anggito & Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,
ed. Ella Deffi Lestari (Sukabumi: CV Jejak, 2018) halm. 90

 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif IImu-Ilmu Sosial),” Jurnal At-Tagaddum, Vol. 8, No. 1,
(Semarang: Univesitas Negeri Semarang, 2016), halm. 21-26.
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pencatatan (recording), dan pengkodean (coding),
rangkaian perilaku dan suasana (test of behavior setting),
in situ, dan untuk tujuan empiris.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
observasi terstruktur dimana dalam mengadakan observasi
menggunakan pedoman observasi namun  peneliti
menggunakan pengamatan berdasarkan perkembangan
yang terjadi di lapangan. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana implementasi program sekolah
ramah anak dalam upaya pencegahan perilaku bullying
pada peserta didik di SD Islam 02 Kota Pekalongan.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mencatat dokumen yang sudah tersedia.
Pengumpulan data ataupun informasi pada teknik ini bila
diperoleh melalui fakta yang tersimpan seperti arsip, foto,
buku. Peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi
yang terkait dengan variabel antara lain implementasi
program sekolah ramah anak dalam upaya pencegahan
terjadinya perilaku bullying pada peserta didik di SD
Islam 2 Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses memecah data menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen
dan struktur tertentu. Analisis data kualitatif adalah upaya
untuk  mengolah  data, mengorganisasikannya, dan
menyusunnya menjadi unit-unit yang dapat dikelola. Tujuan
analisis data kualitatif adalah untuk menemukan makna data
melalui kesadaran terhadap subjek yang bersangkutan.®

Analisis data merupakan proses yang dimulai dengan
menelaah data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu

> Raharjo Mudjia, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,”
(Malang: Univesitas Maliki Malang, 2011) halm. 3

% Sandu Siyoto & Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, ed. Ayup
(Sleman: Literasi Media, 2015), halm. 122
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wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen berupa laporan, sehingga dapat
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat
menjadi substantif. Teknik analis data penelitian menggunakan
model analisis Miles dan Huberman terdiri dari data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
17

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti menguraikan atau membuat
laporan terperinci dari data yang diperoleh dalam
lapangan. Laporan-laporan itu direduksikan, dirangkum,
dipilih hal yang pokok, difokuskan pada yang penting
sehingga mudah dikendalikan. Data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai hasil
pengamatan, dan akan mempermudah peneliti untuk
mencari data yang diperoleh apabila diperlukan.®®

b. Data Display (Penyajian Data)

Langkah kedua setelah data direduksi yaitu
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
ataupun sejenisnya. Namun, teks yang bersifat naratif
lebih sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Dengan
adanya display data (penyajian data) lebih memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.

c. Coclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan
/Verifikasi)

Selanjutnya Langkah ketiga setalah penyajian data

adalah pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Pada

1" A. Michael Huberman Matthew B Miles, “Analisis Data Kualitatif”,

Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1992)

halm. 15

% Sulaiman Saat and SItti Mania, “Pengantar Metodologi Penelitian :

Panduan Bagi Peneliti Pemula”, (Gowa, Sulawesi Selatan: Pusaka AlMaida, 2020),
halm. 126.
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penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang diambil masih
bersifat sementara, sehingga masih bisa berubah setiap
saat jika tidak ada bukti-bukti yang kuat sebagai
pendukungnya. Namun, jika kesimpulan yang diambil
didukung dengan bukti-bukti yang konsisten maka
kesimpulan yang telah diambil bersifat kredibel. Dalam
penelitian kesimpulan harus memberikan jawaban
terhadap rumusan masalah yang diajukan dan harus
menghasilkan temuan terhadap rumusan masalah yang
diajukan dan harus menghasilkan tema deskripsi tentang
objek atau fenomena yang sebelumnya masih samar
namun, setelah diiteliti menjadi jelas dan dapat berupa
hipotesis maupun teori baru. *°

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pemajaman dan penelaah penelitian
serta untuk menghasilkan pembahasan yang sistematis, maka
penulis perlu menyusul penelitian ini secara sistematis mungkin,
sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah
dipahami. Adapun sistematis penulisan yang secara garis besar
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, merupakan kerangka dasar yang berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode enelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il landasan teori terdapat tiga sub bab mengenai masalah
yang diteliti yaitu deskripsi teori, kajian pustaka, dan kerangka
berpikir.

Bab [l hasil penelitian meliputi profil SD Islam 02
Pekalongan, data tentang implementasi program sekolah ramah
anak dan faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
pencegahan perilaku bullying di SD Islam 02 Pekalongan.

1 M. Djamal, “Paradigma Penelitian Kualitatif”, Edisi Revisi (Yogyakarta:
MITRA PUSTAKA, 2015), halm. 151.
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Bab IV analisis data meliputi analisis terhadap data dan fakta
yang ditemukan di lapangan mengenai analisis program sekolah
ramah anak dan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam
upaya pencegahan perilaku bullying di SD Islam 02 Pekalongan.

Bab V penutup, bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan
saran tentang program sekolah ramah anak dan mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam upaya pencegahan perilaku
bullying di SD Islam 02 Pekalongan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul
“Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Di SD Islam 02 Kota Pekalongan”
dan mengacu pada pertanyaan penelitian, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying Di SD Islam 02 Kota
Pekalongan

a)

b)

Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam Program
Sekolah Ramah Anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan
yaitu melalui empat tahap yang pertama dengan sosialisasi
tentang pemenuhan hak dan perlindungan anak, sosialisasi
ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada orang
tua terkait dengan penerapan program sekolah ramah anak
di SD Islam 02 Kota Pekalongan. Perencanaan yang
kedua vyaitu dengan menetapkan kebijakan dalam
mewujudkan sekolah ramah anak yang mengutamakan
lingkungan sekolah tanpa kekerasan dan perundungan ada
anak (bullying). Perencanaan yang ketiga yaitu adanya
konsultasi anak dimana guru memberikan ruang kepada
anak untuk berkonsultasi apabila memiliki masalah.
Perencanaan yang keempat yaitu pembentukan tim SRA,
tujuan dibentuknya tim tersebut untuk melaksanakan
tugasnya dalam menjalankan program-program yang telah
direncanakan.
Pelaksanaan

Pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak di SD
Islam 02 Kota Pekalongan dilakukan dengan memenuhi 6
indikator komponen SRA diantaranya kebijakan program
sekolah ramah anak, proses pembelajaran yang ramah

107
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anak, partisipasi anak, sarana dan prasarana, partisipasi
orang tua, serta pendidikan & tenaga kependidikan yang
terlatih hak anak. Semua komponen indikator ini dipenuhi
dalam terlaksananya Program Sekolah Ramah Anak di SD
Islam 02 Kota Pekalongan.

Evaluasi

SD Islam 02 Kota Pekalongan melakukan evaluasi
dengan menggunakan kolom penilaian karakter siswa.
Evaluasi ini melibatkan pengamatan guru terhadap
interaksi peserta didik selama di kelas, perkembangan
belajar mereka, serta perubahan yang mengindikasikan
tanda-tanda sebagai korban atau pelaku bullying.

Terdapat 4 faktor pendukung program sekolah
ramah anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan yaitu, a)
adanya program sekolah yang terjadwal, b) kebijakan
sekolah yang jelas dan tegas terkait dengan perilaku
bullying, c¢) menyediakan layanan bimbingan dan
konseling untuk siswa yang terlibat dalam kasus bullying,
d) melibatkan partisipasi orang tua dalam pencegahan
bullying. Adapun faktor penghambat program sekolah
ramah anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan yaitu, a)
Lingkungan luar sekolah yang terbawa oleh anak ke
sekolah, b) Terbatasnya sumber daya seperti dana,
personel, atau pelatihan yang dapat menghambat
pelaksanaan program SRA, c) Sulit mengatur pertemuan
dengan komite sekolah karena kesibukan masing-masing,
d) Kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang
pentingnya SRA dan bagaimana mengatasi perilaku
bullying.

Hasil dari Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Dalam
Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Di SD Islam 02 Kota
Pekalongan

Dengan implementasi berbagai program sekolah ramah

anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pencegahan perilaku bullying pada peserta didik
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telah tercapai. Hal ini terlihat dari penurunan terjadinya
tindakan bullying di sekolah dan terdapat penigkatan perilaku
peserta didik menjadi lebih baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi

yang diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
bentuk rekomendasi kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1.

Kepada pihak sekolah dapat mengadakan pengembangan
sekolah ramah anak dengan melaksanakan program yang
mampu membantu mewujudkan sekolah ramah anak lainnya
seperti mengadakan program sekolah/madrasah aman bencana,
pendidikan anak merdeka, children friendly school, dan
program lain yang dapat mengembangkan program sekolah
ramah anak di SD Islam 02 Kota Pekalongan.

Kepada pihak sekolah dapat megadakan pelatihan untuk guru.
Pelatihan yang diadakan tidak hanya spesifik membahas
tentang ramah anak, akan tetapi memberikan pelatihan terkait
dengan pengarahan bagaimana menjadi guru yang mampu
menciptakan suasana sekolah ramah anak.

Kepada pihak sekolah mengadakan evaluasi terkait dengan
aspek-aspek pada penerapan sekolah ramah anak sesuai
dengan mekanisme yang sudah di atur dengan melakukan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan tidak hanya dengan
pengamatan perkembangan peserta didik saja, agar dapat
mengetahui efektifitas terlaksananya program anak.

Kepada peneliti selanjutnya lebih mengembangkan penelitian
pada aspek lain yang belum dibahas Progam Sekolah Ramah
Anak Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Pada
Peserta Didik.
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